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SUMMARY

SERVI ADITAMA PUTRA. Effectiveness of vegetative Conservation
Techniques (Kayu Putih, Angsana and Johar) in Reduce Soil Erosion on Post-
Minning Land in PT. Bukit Asam (Persero) Tbk Tanjung Enim (Supervised by DWI
SETYAWAN and BAKRI)

Vegetative conservation done in post-mining land PTBA to reduce the rate of
erosion, with plant forests as Kayu Putih, Angsana and Johar. Prediction soil erosion
in the post-mining land PTBA has been done, but have not reached the stage of the
effectiveness of vegetative conservation measures. This research aims to evaluate the
effectiveness of vegetative conservation measures (Kayu Putih, Angsana, and Johar)
in reduce erosion in the PTBA. The research was carried out in post-mining land
PTBA, Tanjung Enim South Sumatra.

The research was conducted by survey method in the post-mining land
PTBA. The post-mining land observed on land before using vegetative conservation
techniques and land after using vegetative conservation techniques with plant
vegetative Kayu Putih, Angsana and Johar as well as the plant ages 1, 5 and 10 years.
At each location was searched observation location with extensive 11 m x 11 m. The
Research used prediction methods USLE (Universal Soil Loss Equation) and the
method of direct measurement of erosion that is, the method had been measuring
stick.

The results of this research indicate, Effectiveness Data calculated from

erosion with the method of measure sticks and USLE, show vegetative conservation



techniques (Kayu Putih, Angsana and Johar) can reduce soil erosion, so that
vegetative conservation measures (Kayu Putih, Angsana and Johar) can be said to be
effective in reducing soil erosion, this is because the plants Kayu Putih, Angsana and
Johar can with his canopy can withstand rain drop energy to destroy the grain of the
soil.

Effectiveness of erosion calculated by the USLE method and measure stick
on the location of the observation techniques vegetative Kayu Putih was 10 years
old with reduce soil erosion is approximately 99.97% and 90.43% of the locations of
observation without the highest vegetative conservation techniques among others, so

that Kayu Putih to be effective at the age of 10 years in reduce erosion than others.



RINGKASAN

SERVI ADITAMA PUTRA. Efektivitas Teknik Konservasi Vegetatif
(Tanaman Kayu Putih, Angsana dan Johar) dalam Mengurangi Erosi Tanah pada
Lahan Pasca Tambang di PT. Bukit Asam (PERSERO) Tbk Tanjung Enim
(Dibimbing oleh DWI SETYAWAN dan BAKRI)

Konservasi vegetatif dilakukan Pada lahan pasca tambang PTBA untuk
menekan laju erosi, dengan menanam tanaman hutan seperti Kayu Putih, Angsana
dan Johar. Prediksi erosi pada lahan pasca tambang PTBA sudah banyak dilakukan,
namun belum sampai ke tahap efektivitas tindakan konservasi vegetatif. Penelitian
ini bertujuan menilai efektivitas tindakan konservasi vegetatif (tanaman Kayu Putih,
Angsana, dan Johar) dalam mengurangi erosi di PTBA. Penelitian ini dilaksanakan di
lahan pasca tambang PTBA , Tanjung Enim Sumatera Selatan.

Penelitian ini dilakukan dengan metode survai di lahan pasca tambang
PTBA. Pada lahan pasca tambang dilakukan pengamatan pada lahan yang belum
dilakukan teknik konservasi vegetatif dan pada lahan yang sudah dilakukan teknik
konservasi vegetatif dengan tanaman Kayu Putih, Angsana dan Johar serta umur
tanaman 1, 5 dan 10 Tahun. Pada setiap lokasi pengamatan dicari lokasi pengamatan
dengan luas 11 m x 11 m. Penelitian ini menggunakan metode prediksi yaitu, metode
USLE (Universal Soil Loss Equation) dan metode pengukuran erosi langsung yaitu,
metode tongkat ukur (stick).

Hasil penelitian ini menunjukkan, data Keefektifan yang dihitung dari besar

erosi dengan metode tongkat ukur dan USLE, menunjukkan teknik konservasi



vegetatif (tanaman Kayu Putih, Angsana dan Johar) dapat mengurangi erosi tanah,
sehingga tindakan konservasi vegetatif (tanaman Kayu Putih, Angsana dan Johar)
dapat dikatakan efektif dalam mengurangi erosi tanah, hal ini karena tanaman Kayu
Putih, Angsana dan Johar dapat dengan tajuk tanamannya dapat menahan energi
butiran hujan untuk menghancurkan butiran tanah.

Keefektifan yang dihitung dari besar erosi dengan metode USLE dan tongkat
ukur pada lokasi pengamatan teknik konservasi vegetatif tanaman Kayu Putih umur
10 tahun dalam mengurangi erosi tanah adalah sekitar 99.97% dan 90.43% terhadap
lokasi pengamatan tanpa teknik konservasi vegetatif tertinggi diantara yang lain,
sehingga tanaman Kayu Putih umur 10 tahun dikatakan efektiv dalam mengurangi

erosi dibandingkan yang lain.
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penambangan batubara di Indonesia tersebar di seluruh wilayah Indonesia,
salah satunya di Sumatera Selatan yaitu di PT. Bukit Asam (Persero) Tbk (PTBA),
Tanjung Enim. Menurut Chris (2010), kebanyakan tambang batubara di Indonesia
menggunakan metoda tambang terbuka, karena sebagian besar cadangan batubara
terdapat pada dataran rendah atau pada daerah pegunungan dengan topografi yang
landai dengan kemiringan lapisan batubara yang kecil.

Kegiatan penambangan terbuka (open pif) yang didahului dengan pembukaan
lahan (land clearing), pengikisan lapisan tanah atas, pengerukan dan penimbunan
menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan berupa meningkatnya laju erosi.
(Setiadi, 2006). Laju erosi dapat berdampak secara langsung, yaitu penurunan
kualitas tanah akibat terkikisnya lapisan tanah atas yang mengandung unsur hara dan
tidak langsung, yaitu hasil dari erosi yang berupa sedimen yang masuk kebadan
sungai dapat merusak ekosistem sungai dan pendangkalan sungai (Favis dan
Mortlock, 2005).

Hasil penelitian Pohan dan Satria (2010), di PTBA prediksi besaran erosi
pertahun berkisar antara 9,62 sampai 126,34 ton/ha dengan tingkat bahaya erosi
ringan sampai sangat berat. Erosi tanah relatif rendah pada lahan yang sudah
dikonservasi dan mengalami penutupan oleh vegetasi yang lebat. Laju erosi yang

tinggi hingga sangat tinggi dijumpai pada areal yang baru dikonservasi. - S '_':\. :



Lahan pasca tambang batubara perlu diterapkan tindakan konservasi untuk
menekan laju erosi. Menurut Pohan dan Satria (2010), pada lahan pasca tambang
batubara PTBA untuk menekan laju erosi salah satunya digunakan tindakan
konservasi vegetatif. Menurut Subagyono et al (2003), Keuntungan yang didapat dari
tindakan konservasi vegetatif ini adalah kemudahan dalam penerapannya, membantu
melestarikan lingkungan, mencegah erosi dan menahan aliran permukaan, dapat
memperbaiki sifat tanah dari pengembalian bahan organik tanaman, serta
meningkatkan nilai tambah dari hasil sampingan tanaman konservasi tersebut.
Menurut Rahim (2006), tindakan konservasi vegetatif yang biasa dilakukan pada
areal pasca tambang yaitu penghutanan kembali atau revegetasi.

Lahan pasca tambang PTBA untuk menekan laju erosi dilakukan
penghutanan kembali, dengan menanam tanaman hutan seperti kayu putih, angsana
dan johar. Banyak penelitian mengenai prediksi erosi pada lahan pasca tambang PT.
Bukit Asam, namun belum sampai ketahap efektivitas tindakan konservasi vegetatif
(tanaman kayu putih, angsana dan johar), maka perlu dilakukan penelitian efektivitas
tindakan konservasi vegetatif (tanaman kayu putih, angsana, dan johar) dalam
mengurangi erosi di PTBA.

Menilai efektivitas teknologi konservasi vegetatif (tanaman kayu putih,
angsana, dan johar) di PTBA dibutuhkan data besarnya erosi tanah pada setiap
tindakan konservasi vegetatif yang digunakan. Besarnya erosi dapat dihitung dengan
metode prediksi dan pengukuran erosi langsung. Dalam penelitian ini akan
digunakan metode prediksi yaitu, metode USLE (Universal Soil Loss Equation) dan

metode pengukuran langsung, metode tongkat ukur (stick).



B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui efektivitas tindakan konservasi
vegetatif (tanaman kayu putih, angsana, dan johar) pada lahan pasca tambang yang
sudah diterapkan di PTBA dalam mengurangi erosi tanah.

C. Manfaat

Manfaat hasil penelitian yang dapat diperoleh, sebagai berikut :
a. Memperoleh informasi tentang besar erosi yang terjadi pada lokasi pengamatan,
b. Memperoleh informasi tentang efektivitas tindakan konservasi vegetatif (tanaman
Kayu Putih, Angsana, dan Johar) dalam mengurangi erosi tanah pada lokasi
pengamatan, dan
c. Data efektivitas tindakan konservasi vegetatif (tanaman Kayu Putih, Angsana,
dan Johar) yang diterapkan dapat dijadikan acuan dan rekomendasi untuk

mencegah erosi tanah pada lahan yang belum direklamasi.
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